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Abstract

This study shows that to analyze the main issues, the first are what factors make the people of Gampong Blok
Bengkel continue to choose the UMKM (Micro, Small and Medium Enterprises) business during the Covid-19
pandemic, second what is the strategy to retain consumers, third what are the benefits of a good strategy. The aim
of this research is to find out what factors made people stick with this business during the Covid-19 pandemic, and
to find out the strategies and benefits of the strategies. In this study, to answer this question, the authors used field
research methods (Field Research) to discuss phenomena that occur in the field. This study used a sample (purposive
sampling) in which the informants were determined according to certain criteria. Data collection techniques were
carried out by means of interviews, observation and documentation. This research shows that the factors that kept
people in the MSME business during the Covid-19 pandemic were low educational background and no job
vacancies, then the strategy used to keep the UMKM business running during the Cowvid-19 pandemic was to
utilize internet as digital marketing, and using Ecommerce platforms to sell products. The next benefit of a good
strategy is getting bigger profits, opening wider market opportunities, and being able to find out the weaknesses and
strengths of a business.

Keywords : Strategy, Micro, Small and Medium Enterprises, and Cowid -19

Abstrak

Studi ini ditunjukkan untuk menganalisis permasalahan pokok yang pertama faktor apa yang membuat
masyarakat Gampong Blok Bengkel tetap memilih bisnis UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah)
dimasa pandemi Covid-19, kedua bagaimana strategi mempertahankan konsumen, ketiga apa manfaat
dari strategi yang baik. Yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor apa
yang membuat masyarakat tetap bertahan dengan bisnis ini dimasa pandemi Covid-19, dan untuk
mengetahui bagaimana strategi dan manfaat dari strategi. Dalam penelitian ini untuk menjawab
pertanyaan tersebut penulis menggunakan metode penelitian lapangan (Field Research) untuk
membahas fenomena yang terjadi di lapangan. Penelitian ini menggunakan sampel (purposive sampling)
yang informannya ditetapkan dalam kriteria tertentu. Tehnik pengumpulan data dilakukan dengan
cara wawancara, observasi dan dokumentasi. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa faktor yang
membuat masyarakat tetap bertahan pada bisnis UMKM pada masa pandemi Covid-19 ialah latar
belakang pendidikan yang rendah dan lowongan kerja yang tidak ada, selanjutnya strategi yang
digunakan agar bisnis UMKM tetap berjalan di masa pandemi Covid-19 ialah memanfaatkan internet
sebagai digital marketing, dan menggunakan platform E-commerce untuk menjual produk. Selanjutnya
manfaat dari strategi yang baik ialah, mendapatkan keuntungan yang lebih besar, membuka peluang
pasar lebih luas, dan dapat mengetahui kelemahan dan kekuatan sebuah bisnis.

Kata Kunci : Strategi, Usaha Mikro Kecil Menengah, dan Covid -19.
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Covid-19 di Gampong Blok Bengkel Kabupaten Pidie

Yoga Lamkaruna Harmanda, Furgan, Sakdiah

Pendahuluan

Kebutuhan masyarakat semakin meningkat, makin tinggi tingkat pendapatan masyarakat
makin tinggi dan canggih pula barang dan jasa yang mereka butuhkan. Era globalisasi sekarang ini
sudah tidak dapat dipungkiri lagi bahwa kemajuan perkembangan ekonomi yang terjadi dan kalau
dilihat akhir-akhir ini banyak bermunculan usaha-usaha baru, khususnya usaha mikro dan kecil.
Anggapan mereka hanya usaha inilah yang dapat mereka lakukan untuk menopang kebutuhan

keluarga yang dari hari ke hari semakin sulit.

Kebanyakan mereka melakukan usaha secara asal-asalan, tanpa banyak pertimbangan dan
perencanaan. Sehingga tak heran bila banyak diantaranya yang bagai pepatah, hidup segan matipun
tak mau, hanya asal bisa bertahan saja. Banyak kendala yang dihadapi dalam upaya membuat dan

mendirikan usaha bisnis sendiri sukses dan berhasil.

Setiap tahun jumlah penduduk di Indonesia semakin meningkat dari tahun ke tahun. Ini
dikarenakan angka kelahiran lebih besar dari pada angka kematian. Dengan adanya peningkatan
penduduk di Indonesia, maka akan terjadi peningkatan akan kebutuhan pangan, papan, pendidikan
maupun lapangan pekerjaan yang harus dipenuhi. Sebagian besar penduduk di Indonesia belum bisa
memenuhi semua kebutuhan mereka, sehingga masih banyak penduduk mengalami kemiskinan,

banyak anak yang berhenti sekolah, pengangguran, dan kesenjangan sosial lainnya.

Pada awal tahun 2020 banyak di antara pelaku UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) di
Gampong Blok Bengkel yang sudah memproyeksikan permintaan akan meningkat di tahun ini,
dengan mengambil kredit perbankan untuk meningkatkan kapasitas produksi, memperbanyak
persediaan, dan di antara nya yang mengambil kredit ialah pedagang kaki lima dan usaha tempel ban
namun dibalik itu mereka tidak menghiraukan resiko yang telah mereka ambil, dimana prediksi
mereka dipatahkan oleh munculnya Pandemic Covid - 19 ini yang mana turun nya minat pembeli
dikalangan masyarakat setempat. Artinya, tidak ada pendapatan sama sekali, bahkan selalu rugi
karena terus-menerus akan ada pengeluaran seperti biaya sewa dan karyawan. Jika UMKM (Usaha

Kecil Menengah) memutuskan untuk berhenti, maka akan banyak pengangguran.”

Semakin banyaknya pengangguran, tentunya akan menambah masalah baru. Sebaliknya,

jika pemerintah tidak erat dalam penanganan Covid - 19, sudah tentu masa pemulihan akibat Covid

35 Hasil observasi awal penulis dengan Bapak Harfeni Husen, Selaku Salah Satu Pemilik UMKM di Gampong
Blok Bengkel Kecamatan Kota Sigli Kabupaten Pidie, 19 Oktober 2020.
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- 19 ini menjadi lama. Sampai saat ini masalah UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) masih menjadi
problematika yang sangat serius pada semua lapisan masyarakat yang berprofesi sebagai pemilik bisnis.
Oleh karena itu besar harapan kepada mahasiswa selaku calon intelektual harus mampu mencari jalan
keluar dan memecahkan masalah terkait UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) tersebut sehingga
terciptanya solusi dan strategi yang kongkrit sehingga masalah ini bisa teratasi secepatnya. Studi ini
fokus untuk melihat bagaimana usaha mikro bertahana di tengah situasi Covid - 19 di Gampong Blok

Bengkel Kecamatan Kota Sigli Kabupaten Pidie.

Metode Penelitian

Dalam hal ini peneliti berupaya untuk mempersempit dan menyederhanakan terhadap sarana
dan riset yang terlalu luas dan rumit. Fokus objek penelitian disini adalah adalah Strategi UMKM
(Usaha Mikro Kecil Menengah) Dalam Mempertahankan Bisnis Pada Situasi Covid-19 Di Gampong
Blok Bengkel Kecamatan Kota Sigli Kabupaten Pidie. Yang mana dapat kita ketahui bahwasanya
profesi ini sebagai mata pencarian untuk meningkatkan perekonomian keluarga. Penelitian
merupakan penelitian (field research) dan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif juga merupakan
suatu proses penelitian yang mana menggunakan pengamatan yang dilakukan tanpa pengolahan
data dengan angka - angka melainkan dalam hal ini menggunakan hasil pengamatan peneliti terhadap

fenemona sosial yang ada di dalam masyarakat yang terjadi dilapangan.

Pendekatan kualitatif adalah suatu proses penelitian yang memberikan pemahaman
berdasarkan metodelogi yang bersifat menyelidiki suatu fenomena sosial yang ada di dalam
masyarakat.”® Bogdan dan Taylor dalam Lexy J. moleong, mendefinisikan metode kualitatif sebagai
prosedur penelitian yang akan menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Ini diarahkan pada latar belakang dan individu tersebut
secara holistic (utuh). Jadi dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan individu atau organisasi kedalam

variabel atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai bagian suatu keutuhan.’

36 Juliansyah Noor, Metodelogi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya llmiyah, Ed,1, Cet. 1,
(Jakarta : Kencana Prenada Media Group,2011), hal.42.

37 Lexy J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, ( Bandung : Remaja Rosdakarya, 2002),hal.4
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Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pemilik Bisnis UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah)

Peneliti melakukan observasi langsung terhadap perempuan petani garam yang ada di
Gampong Blok Bengkel. Hasil observasi yang dilakukan, bahwa pemilik bisnis UMKM (Usaha Mikro
Kecil Menengah) saat ini ada yang sudah tidak lagi berbisnis dikarenakan pandemi Covid-19 dan
ada juga yang masih berbisnis UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) di masa pandemi ini dengan
menggunakan bermacam strategi, untuk bisa bertahan melewati masa - masa pandemi Covid - 19
ini. Seluruh pemilik bisnis UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) berjumlah 7 orang, terdiri dari
2 perempuan dan 5 laki - laki. Dan diantaranya yang masih bertahan ada bisnis makanan ringan,
tempel ban, minum - minuman, pulsa, dan jajanan ringan, ini bisnis yang masih bertahan di masa

pandemi Covid -19 ini.

Peneliti melakukan wawancara terhadap Keuchik Gampong Blok Bengkel di Kecamatan Kota
Sigli Kabupaten Pidie. Hasil wawancara dengan M.Ashrien selaku Keuchik Gampong Blok Bengkel
mengatakan “Ditengah Covid-19 ini, penjualan secara langsung umumnya mengalami penurunan
dikarenakan pola masyarakat yang lebih banyak berdiam dirumah. Selain itu banyak UMKM (Usaha
Mikro Kecil Menengah) yang memilih tidak membuka toko atau usaha mereka karena adanya
pembatasan jam operasional atau PSBB (Pemberlakukan Pembatasan Sosial Berskala Besar) di
beberapa daerah. Salah satu cara untuk tetap menjalankan usaha dan menjangkau lebih banyak
konsumen dan memperluas pangsa pasar yang dapat dilakukan oleh UMKM (Usaha Mikro Kecil
Menengah) adalah memperluas jaringan akan secara langsung mempengaruhi hubungan antara
perusahaan atau personel bisnis dengan pemasok, pelanggan, dan pesaingnya, dan dapat dengan

mudah mempromosikan produk dan mengadopsi metode pemasaran pedagang lainnya.”*®

Dilanjutkan oleh Bapak Harfeni Husen sebagai Tokoh Adat sekaligus pemilik bisnis UMKM
(Usaha Mikro Kecil Menengah) “ada banyak profesi yang bisa kita inginkan, namun kenapa banyak
orang yang menginginkan profesi menjadi berbisnis UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) saya

salah satunya, salah satu alasan yang banyak diberikan ialah, bisnis ini tidak ada patokan ijazah dan

38 Hasil Wawancara Dengan Bapak M Ashren Selaku Keuchik di Gampong Blok Bengkel, 10 Juli 2021.
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usia, di bisnis ini juga siapa saja bisa memulai dan berdagang tanpa ada syarat tertentu, sehingga

membuat saya bersemangat dalam berbisnis UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah).””

Hasil Wawancara dengan Ibu Teifanur selaku Tuha Peut Gampong Blok Bengkel “Pandemi
Covid-19 yang dialami Indonesia sangat menurunkan omzet penjualan UMKM (Usaha Mikro Kecil
Menengah). Berkurangnya jumlah konsumen di beberapa bisnis menuntut pelaku UMKM (Usaha
Mikro Kecil Menengah) untuk mampu memasarkan produknya dengan sebaik-baiknya serta kreatif
dan inovatif. Pada saat terjadi pandemi Covid-19, internet harus dimanfaatkan termasuk berbisnis.*
Pada masa ini pemilik bisnis UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) harus cerdas dalam mengambil

sebuah keputusan dengan pola pikir panjang dan buka sembarangan, pemilik bisnis harus

memikirkan resiko yang akan dilalui kedepannya.

Hasil wawancara dengan Ibu Nurjannah selaku pemilik bisnis UMKM (Usaha Mikro Kecil
Menengah),” mengapa saya memilih berprofesi sebagai pemilik bisnis, ialah saya bebas dalam
berdagang, tanpa ada paksaan dari atasan dan saya bebas jika ingin membuka usaha kapanpun, tidak

ada halangan dari pihak manapun, dan sangat mudah untuk dikerjakan dalam waktu tertentu.*'

Ibu Azelin mengatakan “ bahwasanya ada beberapa faktor yang membuat dirinya tetap
bertahan sebagai pemilik bisnis ialah, uang yang didapatkan langsung per hari, hasil yang di dapatkan
perhari bisa sampai 1 jutaan, dan ini tergantung konsumen tiap hari nya, bisnis ini juga sangat mudah
dijalankan tidak ribet seperti kita kerja di kantoran yang harus bangun pukul tertentu dan pulang

pukul tertentu.*

Ditambahkan oleh Bapak Maimun,” kebanyakan dari pemilik bisnis UMKM (Usaha Mikro
Kecil Menengah) ini hanya memikirkan uang yang didapatkan perhari, namun lupa dengan plan dan
target kedepan yang akan di capainya, dan mengapa saya masih bertahan di bisnis ini, karena ini
membuat saya teruji dalam segala hal sehingga membuat saya tertarik dan tetap bertahan di bisnis

ini."

39 Hasil Wawancara Dengan Bapak Harfeni Husen Selaku Tokoh Adat dan Pemilik Bisnis di Gampong Blok
Bengkel, 12 Juli 2021.

40 Hasil Wawancara Dengan Ibu Teifanur Selaku Tuha Peut di Gampong Blok Bengkel, 11 Juli 2021.

41 Hasil Wawancara Dengan Ibu Nurjannah Selaku Pemilik Bisnis Makanan Ringan di Gampong Blok Bengkel,
11 Juli 2021.

42 Hasil Wawancara Dengan Ibu Azelin Nasution Selaku Pemilik Bisnis Minuman dan Makanan di Gampong
Blok Bengkel, 11 Juli 2021.

43 Hasil Wawancara Dengan Bapak Maimun Selaku Pemilik Bisnis Makanan Ringan di Gampong Blok Bengkel,
11 Juli 2021.
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Dilanjutkan wawancara dengan Bapak Joni,” saya pemilik bisnis UMKM (Usaha Mikro Kecil
Menengah) dibidang Tempel Ban, ini sebuah bisnis yang sebenarnya sangat sulit mendapatkan
penghasilan yang tidak menentu per harinya, namun saya ingin berpindah profesi akan tetapi
terhalangi oleh pendidikan dan ijazah, sehingga membuat saya tetap memilih bisnis ini untuk

menopang ekonomi keluarga.**

Hasil wawancara dengan Bapak Andika,” memulai bisnis UMKM (Usaha Mikro kecil
Menengah) tidak serumit kita melamar pekerjaan, dimana kita harus memiliki syarat dari pendidikan
yang tinggi dan ditambah lagi dengan syarat - syarat yang lainnya, dimana di masa pandemi Covid-
19 banyak karyawan yang sudah terkena pemutusan kontrak, sehingga ini menjadi alasan saya tetap
berprofesi sebagai pemilik bisnis UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) dibidang kartu dan pulsa.
Apalagi bisnis ini sangat mudah dijalankan serta sangat banyak minat konsumen, dikarenakan pada
zaman ini semua orang sudah menggunakan handphone untuk berkomunikasi satu dengan yang

lainnya.”

Ditambahkan oleh Bapak Dimas selaku pemilik bisnis UMKM (Usaha Mikro Kecil
Menengah) dibidang minuman ringan,” ini salah satu profesi yang sangat mudah dijalankan dan
sangat mudah dikerjakan oleh orang banyak baik itu yang sudah berpengalaman maupun belum,

maka banyak orang yang begitu mudah memulai bisnis ini.*

Strategi Mempertahankan Bisnis UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) Di masa Pandemi Covid — 19

Hasil wawancara dengan Bapak M.Ashrien selaku Keuchik Gampong Blok Bengkel, “sejauh
ini belum ada pendampingan khusus yang diberikan kepada pemilik bisnis UMKM (Usaha Mikro
Kecil Menengah), melainkan hanya ada bantuan yang diberikan langsung oleh Pemerintah Pusat,
sebesar 1.200.000 (satu juta dua ratus ribu) dan itu langsung di ambil sama mereka yang mempunyai
bisnis ke Bank. Untuk perubahan sampai saat ini belum ada tampak pasti, dikarenakan mereka
menggunakan bantuan tersebut untuk menutupi modal usaha.”*" Ada banyak strategi yang bisa

digunakan oleh pemilik bisnis UMKM (Usaha Mikro kecil Menengah), dari segi promosi, membuat

44 Hasil Wawancara Dengan Bapak Joni Selaku Pemilik Bisnis Tempel ban di Gampong Blok Bengkel, 11 Juli
2021.

45 Hasil Wawancara Dengan Bapak Andika Selaku Pemilik Bisnis Kartu Paket dan Ponsel di Gampong Blok
Bengkel, 11 Juli 2021.

46 Hasil Wawancara Dengan Bapak Dimas Selaku Pemilik Bisnis Minuman Ringan di Gampong Blok Bengkel,
11 Juli 2021

47 Hasil Wawancara Dengan Bapak M Ashren Selaku Keuchik di Gampong Blok Bengkel, 10 Juli 2021.
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video kreatif tentang produk yang dijual nya, sampai memberikan pelayanan yang baik bagi
pelanggan, dari menyiapkan masker, handsanitizer serta tempat duduk yang di buat khusus untuk
menuruti PROKES (Protokol Kesehatan) ini membuat pelanggan makin bertahan untuk tetap

belanja di bisnis tersebut.

Ditambahkan oleh Bapak Harfeni Husin, “Dalam UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah)
hampir sebagian besar seorang manajer adalah owner dari perusahaan tersebut, sehingga laporan
keuangan dapat diketahui lebih update dan lebih detail olehnya. Maka, sangat penting bagi manajer
untuk melakukan kegiatan administrasi keuangan secara tertib dan disiplin guna pengambilan

8
keputusan.”

Konsep manajemen keuangan mengacu pada pengaturan kegiatan atau aktivitas keuangan
dalam organisasi (termasuk rencana, analisis, dan pengendalian kegiatan keuangan. Pandemi Covid-
19 membuat dan sulit untuk diperoleh kembali sehingga 40% UMKM (Usaha Mikro Kecil
Menengah) ditutup.

Angka ini tampaknya dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu: penutupan karena ketidakmampuan
mendistribusikan barang atau jasa, dan penutupan karena kepatuhan terhadap perintah PSBB
(Pemberlakukan Pembatasan Sosial Berskala) dan jarak sosial. Ada beberapa alasan mengapa situasi
ini bisa bangkrut. Alasan utamanya adalah permintaan pasar yang tidak mencukupi yang secara tiba

~tiba naik di luar pemikiran, namun stok tidak mencukupi, melainkan kekurangan produksi barang.

Ada beberapa strategi yang bisa dilakukan selama masa pandemi Covid-19, walaupun tidak
bisa membuat konsumen naik drastic, namun setidaknya bisa membantu untuk membantu bisnis
tetap berjalan, yaitu dengan menggunakan internet dan memanfaatkan digital marketing, kenapa
demikian dikarenakan kita sudah canggih dan mencapai pada zaman modern di 4.0 atau lebih dikenal

dengan four point zero.

Pada saat terjadi pandemi Covid-19, internet harus dimanfaatkan termasuk berbisnis, dan
salah satu upaya untuk membuat produk yang dapat dimanfaatkan oleh pelaku UMKM (Usaha Mikro
Kecil Menengah) adalah dengan melakukan digital marketing. Era digital yang berkembang pesat saat
ini tidak bisa dihindari. Bapak Harfeni Husen mengungkapkan jika ingin bertahan, maka pelaku

UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) harus bisa memaksimalkan manfaat perkembangan digital.

48 Hasil Wawancara Dengan Bapak Harfeni Husen Selaku Tokoh Adat dan Pemilik Bisnis di Gampong Blok
Bengkel, 12 Juli 2021
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Pemasaran digital adalah kegiatan promosi dan pencarian pasar melalui media digital online dengan

menggunakan berbagai sarana seperti jejaring sosial.

Hasil wawancara dengan Bapak Dimas,” untuk strategi dan promosi kita menggunakan
handphone, dimana handphone berperan penting selama masa pandemi Covid-19, memudahkan
para konsumen untuk membeli dan memudahkan para pemilik bisnis untuk melakukan promosi
menggunakan media sosial.*’ Bapak Andika mengatakan,” selama masa pandemi Covid-19 emang ada
penurunan pelanggan, hal itu dikarenakan adanya PSBB (Pemberlakukan Pembatasan Sosial
Berskala), sehingga membuat pemilik bisnis UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) kebingungan
mencari solusi, ada diantara kami yang tidak bisa bertahan dan ada yang bertahan, itu semua
berpengaruh pada strategi yang digunakan nya, saya memanfaatkan E-Commerce penjualan
menggunakan sebuah aplikasi di handphone dan pembayaran nya langsung melalui mobile banking, ini

bahkan membuat pelanggan mudah untuk membeli sesuatu tanpa harus berpergian keluar rumah.”

Hasil wawancara dengan Bapak Maimun, selama masa pandemi Covid -19 banyak tantangan
yang dilalui oleh pemilik bisnis UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah), dari menurun nya jumlah
pelanggan yang hamper sangat drastis, dan juga penurunan omset pendapatan sekitar 45%, hal ini
membuat pemilik bisnis harus memikir keras untuk mencari solusi sehingga bisnis tetap bisa berjalan.
Salah satu strategi yang saya gunakan yaitu memanfaatkan situasi dengan cara memutar balikkan
modal, yang sebelum nya hanya menjual makanan ringan, dan selama masa pandemi Covid-19, saya

menjual apa yang masyarakat butuhkan, contoh nya seperti makanan yang sehat.”*

Bapak Joni mengatakan,” tidak ada strategi khusus yang bisa diterapkan oleh kami pemilik
bisnis UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) dibidang tempel ban, hanya melainkan dengan
menggunakan cara yaitu mengurangi modal terhadap bisnis, dan menggunakan uang yang di dapat

dari bantuan yang diberikan Pemerintah Pusat dengan menutupi hutang dan modal yang ada.’”

49 Hasil Wawancara Dengan Bapak Dimas Selaku Pemilik Bisnis Minuman Ringan di Gampong Blok Bengkel,
11 Juli 2021

50 Hasil Wawancara Dengan Bapak Andika Selaku Pemilik Bisnis Kartu Paket dan Ponsel di Gampong Blok
Bengkel, 11 Juli 2021.

51 Hasil Wawancara Dengan Bapak Maimun Selaku Pemilik Bisnis Makanan Ringan di Gampong Blok Bengkel,
11 Juli 2021

52 Hasil Wawancara Dengan Bapak Joni Selaku Pemilik Bisnis Tempel ban di Gampong Blok Bengkel, 11 Juli
2021.
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Ibu Azelin menambahkan,” ada beberapa strategi yang kami gunakan, dari memanfaatkan
handphone, menggunakan media sosial, dan E-Commerce, Peserta UMKM tidak hanya dapat
menggunakan e-commerce sebagai portal penjualan, tetapi juga menjalin relasi dan membangun

konsep pasar baru, namun kita ketahui bahwasannya setiap strategi yang kita telah atur, kita juga

harus menerima konsekuensi yang terjadi di lapangan nantinya.”

Hasil wawancara dengan Ibu Teifanur,” selama masa pandemi Covid-19, pihak aparatur
Gampong hanya memberikan pendampingan dari segi pelaksanaan, seperti memberikan masker serta
handsanitizer kepada pemilik bisnis UMKM (Usaa Mikro Kecil Menengah) sehingga pelanggan lebih

nyaman dalam belanja dan bisa menerapka Protokoler Kesehatan.

Selama pandemi, UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) seharusnya tidak hanya fokus untuk
menarik pelanggan baru, tetapi juga harus menjaga produk dan menjaga pelanggan yang ada,
membangun kepuasan pelanggan, dan pada akhirnya mendapatkan loyalitas pelanggan. Pelanggan
setia tidak akan beralih ke pelanggan lain karena mereka sudah percaya dengan produk kita, Salah
satu cara agar UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) dapat bertahan dari penurunan aktivitas bisnis
adalah dengan menjalin hubungan pemasaran dengan pelanggan, Ini adalah konsep strategi

pemasaran yang dirancang untuk menjalin hubungan jangka panjang dengan pelanggan. **

Ibu Nurjannah mengatakan,” sejak adanya pandemi Covid-19 sekolah pada online,
penurunan omset pendapatan yang sangat drastis sekitar 60%. Dimana sebelumnya kami pemilik
bisnis bergantung kepada siswa yang berbelanja di sekolah, sehingga semenjak sekolah online, kami
harus mencari strategi untuk menopang ekonomi keluarga, dan memulai bisnis UMKM (Usaha
Mikro Kecil Menengah) dengan memanfaatkan halaman teras rumah, hal ini yang bisa saya gunakan,

dan sampai sekarang bisnis UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) masih tetap berjalan.”

53 Hasil Wawancara Dengan Ibu Azelin Nasution Selaku Pemilik Bisnis Minuman dan Makanan di Gampong
Blok Bengkel, 11 Juli 2021.

54 Hasil Wawancara Dengan Ibu Teifanur Selaku Tuha Peut di Gampong Blok Bengkel, 11 Juli 2021.
55 Hasil Wawancara Dengan Ibu Nurjannah Selaku Pemilik Bisnis Makanan Ringan di Gampong Blok Bengkel,
11 Juli 2021.
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Penutup

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang Strategi UMKM (Usaha Mikro
Kecil Menengah) Dalam Mempertahankan Bisnis Pada Situasi Covid - 19 di Gampong Blok Bengkel

Kecamatan Kota Sigli Kabupaten Pidie, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Faktor yang membuat masyarakat Gampong blok bengkel memilih berprofesi sebagai pemilik bisnis
UMKM (usaha mikro kecil menengah) ditengah masa pandemi Covid -19 ialah faktor pendidikan,
dan faktor keinginan sendiri untuk membuka bisnis,tingkat pendidikan yang rendah sehingga
susah untuk mencari pekerjaan ditambah dengan peluang atau lowongan kerja yang sangat sedikit
dan punya keinginan yang sangat kuat terhadap bisnis UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah),
dengan kata lain dengan membuka bisnis, tidak ada keterikatan dengan atasan, bisa langsung

dikelola oleh sendiri, dan mendapatkan masukan langsung per harinya.

2. Strategi bisnis UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) yang digunakan selama masa pandemi
Covid-19, agar tetap berjalan dan mendapatkan keuntungan ialah Menggunakan E-commerce
sebagai platform untuk mendapatkan pelanggan dengan mudah serta bisa mempromosikan sebuah
produk dengan berbagai macam kreativitas. Sekalipun tidak sempurna, Ecommerce secara langsung
mempengaruhi hubungan antara perusahaan atau personel bisnis dengan pemasok, pelanggan,

dan pesaingnya.

Seiring dengan pandemi Covid-19, Ecommerce menjadi pilihan ideal bagi konsumen. Peserta
UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) bisa bertahan bahkan berpotensi memasuki wilayah pasar
baru. Pada saat terjadi pandemi Covid-19, internet harus dimanfaatkan termasuk berbisnis, dan
salah satu upaya untuk membuat produk yang dapat dimanfaatkan oleh pelaku UMKM (Usaha
Mikro Kecil Menengah) adalah dengan melakukan digital marketing. Serta dapat dengan mudah
mempromosikan produk dan mengadopsi metode pemasaran pedagang lainnya Metode digital
marketing yang sering digunakan para pebisnis adalah dengan menggunakan media sosial, seperti

memasarkan produk, melalui Instagram, Facebook, Twitter, dan lain-lain.
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